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ABSTRAK

Jusniati, 105011101621. Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan efektivitas kinerja guru di SD Hafizh Al Qurbah Makassar Tahun
2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan kompetensi
manajerial kepala sekolah di SD Hafizh Al Qurbah serta mengukur tingkat
efektivitas kinerja guru di sekolah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga akan
menyelidiki upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
efektivitas kinerja guru.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif analisis untuk
mendapatkan gambaran yang holistik terkait komunikasi antara pendidik dan
peserta didik usia 6-12 tahun di SD Hafizh Al Qurbah. Penelitian ini akan
mengandalkan data deskriptif yang dianalisis dengan triangulasi, termasuk
wawancara tak berstruktur/mendalam dan pengamatan berperan serta. Pendekatan
induktif akan digunakan untuk mencari model, pola, atau tema dalam fenomena
yang dipelajari. Keberhasilan penelitian ditentukan oleh sejauh mana temuan
mencerminkan penghayatan subjek yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah
di SD Hafizh Al Qurbah mencakup: (a) Menyusun Rencana Kegiatan, (b)
Memperkuat budaya dan iklim pembelajaran Islami yang kondusif dan inovatif bagi
peserta didik, (c) Mengelola guru dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal (memimpin guru), (d) Mengoptimalkan penggunaan sarana
dan prasarana sekolah. Kinerja guru di SD Hafizh Al Qurbah terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu: (a) Perencanaan halagah tahfizh, (b) Pelaksanaan halagah tahfizh
termasuk pembagian kelompok, jadwal setoran hafalan, pengisian jurnal, dan
pelaksanaan sima‘an hafalan siswa, (c) Perencanaan pembelajaran melalui SOP dan
pengisian Islamic lesson plan (ILP), (d) Pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, (e) Evaluasi pembelajaran dilakukan pada
setiap akhir bab atau tema, dan (f) Pengisian lembar kerja guru (LKG) sebagali
acuan penilaian tambahan bagi kepala sekolah terhadap efektivitas kinerja guru di
SD Hafizh Al Qurbah. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
SD Hafizh Al Qurbah meliputi: (a) Pemberian motivasi dan pembaharuan niat, (b)
Penguatan keilmuan melalui kuliah intensif setiap Sabtu dan Ahad, (c) Setoran
hafalan harian Qur'an bagi guru, (d) Pelatihan dan Kenaikan pangkat (PKPG dan
Workshop), dan (e) Pengadaan sarana dan prasarana.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi manajerial di
SD Hafizh Al Qurbah Makassar memiliki konsep yang sangat baik, tetapi
memerlukan kreativitas dalam pelaksanaannya. Adanya minimnya kualitas sumber
daya manusia di sekolah ini menuntut perluasan rekruitmen tenaga pendidik dan
penambahan sarana dan prasarana untuk meningkatkan pembelajaran dan kinerja
guru. Upaya ini diharapkan dapat mengatasi tantangan dan meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Kompetensi, Manajerial, Kepala Sekolah, Kinerja, Guru.
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ABSTRACT

Jusniati, 2023. Managerial Competence of School Principals in Increasing the
Effectiveness of Teachers’ Performance at Hafizh Al Qurbah Makassar Elementary
School in 2023.

This study aimed at evaluating the managerial competency skills of

principals at Hafizh Al Qurbah Elementary School and measuring the level of
effectiveness of teachers' performance at the school. In addition, this research
investigated the efforts made by school principals in increasing the effectiveness
of teacher performance.
This study used a qualitative descriptive analysis method to get a holistic picture
of communication between educators and students aged 6-12 years at Hafizh Al
Qurbah Elementary School. This study relied on descriptive data analyzed by
triangulation, including  unstructured/in-depth interviews and participant
observation. An inductive approach used to look for models, patterns or themes in
the phenomena being studied. The success of the research was determined by the
extent to which the findings reflect the appreciation of the subject under study.

The results of the study showed that the managerial competencies of
principals at Hafizh Al Qurbah Elementary School include: (a) Developing Activity
Plans, (b) Strengthening the culture and climate of Islamic learning that is
conducive and innovative for students, (c) Managing teachers in the context of
utilizing human resources optimally (leading teachers). (d) Optimizing the use of
school facilities and infrastructure. Teachers' performance at Hafizh Al Qurbah
Elementary School consists of several stages, namely: (a) Planning for Halagah
Tahfizh, (b) Implementation of Halagah Tahfizh including group division, schedule
for memorizing deposits, filling in journals, and implementing student memorization
Sima'an, (c) Planning learning through SOP and completing Istamic lesson plans
(ILP). (d) Implementation of learning consisting of preliminary, core, and closing
activities. (e) Evaluation of learning is carried out at the end of each chapter or
theme. and (f) Filling in the leacher's worksheet ( LKG) as a reference for additional
assessments for school principals on the effectiveness of teacher performance at
Hafizh Al Qurbah Elementary School. Efforts by the school principal to improve
teacher performance at Hafizh Al Qurbah Elementary School include: (a) Providing
motivation and updating intentions, (b) Strengthening knowledge through intensive
lectures every Saturday and Sunday, (c) Depositing the daily Qur'an memorization
for teachers, (d) Training and Promotion (PKPG and Workshop), and (e) Provision
of facilities and infrastructure

The implications of this study indicaled that managerial competence al SD
Hafizh Al Qurbah Makassar was a very good concept, but requires creativity in its
implementation. The lack of quality human resources in this school required
expanding the recruitment of teaching staff and adding facilities and infrastructure
to improve teacher learning and performance This effort is expected to overcome
challenges and improve the overall quality of education.

Keywords: Competence, Managenal, Principal, Performance, Teacher.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan pada era revolusi industri seperti saat ini memiliki peranan
penting dalam mengembangkan sumber daya manusia, keberadaan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing dalam berbagai aspek
kehidupan dan sangat menetukan keberhasilan tujuan nasional dan kemajuan
negara Indonesia, ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
dalam dunia pendidikan dapat membantu mewujudkan prestasi belajar siswa dan
meningkatkan mutu manajerial kepala sekolah, kinerja guru dan mutu Pendidikan.
Kemampuan manajerial kepala sekolah akan sangat mempengaruhi kinerja guru
dan kinerja guru itu sendiri akan mempengaruhi prestasi siswa.’

Pada era globalisasi dewasa ini Pendidikan sangat penting. Bekal
Pendidikan yang telah dimiliki suatu masyarakat akan berkembang secara baik, dan
tidak dipungkiri lagi masyara kat tersebut akan berkualitas serta mampu bersaing
secara kompetitif era persaingan semakin ketat dan keras dalam berbagai sudut
aktivitas kehidupan. Kualitas sumber daya manusia memengang peran penting
dalam menentukan keberhasilan aktivitas berbagai sector pembangunan fisik
maupun no-fisik. Sumber daya manusia berkualitas dapat diciptakan melalui

lembaga Pendidikan madrasah sebagai penyelenggara Pendidikan formal.?

1 Rahman Tanjung DKK, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Sekolah Dasar, Vol 4, llmiah lImu Pendidikan , 2021, No 291.
2 Supardi, Kinerja Guru ( Jakarta: PT RAJAGrafindo Persada, 2003) him 1



Pengelolaan pendidikan berarti upaya dalam melakukan kelola atau
mengelola segala sesuatu yang ada dan menentukan proses pendidikan. Secara
umum dan luas, pengelolaan pendidikan berarti kegiatan sistematis yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan pengembangan
segala komponen yang ada dalam sistem pendidikan, terutama komponen sumber
daya manusia, termasuk juga sarana dan prasarana yang bertujuan untuk
tercapainya tujuan dan hakikat pendidikan.®

Era globalisasi dewasa ini banyak kendala yang dihadapi di lembaga
pendidikan serta harapan ke depan, dibutuhkan pemimpin yang profesional untuk
mewujudkan visi Pendidikan yang telah dirinci dalam misi dan program yang
terarah dan jelas. Menurut Tilaar diperlukan pemimpin yang sesuai yang disebut
pemimpin profesional, pemimpin tidak hanya menguasai kemampuan dan
keterampilan untuk memimpin tapi juga dapat mewujudkan nilai-nilai moral dalam
system Pendidikan, dan pemimpin yang memiliki dan menguasai nilai-nilai ilmu
pengetahuan dan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam mengatur
dan menjalankan mekanisme kepemimpinan tidak hanya sekedar dilandasi oleh
kemampuan, melainkan lebih dilandasi oleh nilai spiritual, dimana pemimpin
dijadikan model/panutan bagi bawahannya.*

Menurut (Wahjosumidja) kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah,yang diselenggarakan proses

belajar mengajar, atau interaksi antara guru dan siswa dalam pelaksanaan

3 Yundhendri Danhas, Analisis Pengelolaan dan Kebijakan (Yogyakarta: Penerbit
Deepublish, 2021), him. 1.
4 Tilaar Har, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta,2000), him 159.



pembelajaran, kepala sekolah mempunya tanggung jawab yang sangat besar dalam
upaya meningkatkan mutu sekolah, kepala sekolah dituntut mampu melakukan
pengelolaan terhadap seluruh sumber daya yang ada untuk menciptakan proses
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.

Menurut pemahaman umum seorang kepala sekolah atau pemimpin sekolah
merupakan seseorang yang mempunyai posisi kepemimpinan yang signifikan
dalam sebuah organisasi pendidikan. Seorang kepemimpinan pendidikan ialah
kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk mencapai
tujuan pendidikan secara bebas dan sukarela. Kepala sekolah dalam hal ini
mengarahkan dan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia sangat
menentukan dan mempunyai posisi yang signifikan dalam menentukan proses
belajar di sekolah.® Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor yang dapat
medorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan
bertahap. Sebagaimana Danim dan Suparno mengemukakan bahwa kepala sekolah
bertanggung jawab menjaga dan memotivasi guru, staf administrasi, dan peserta
didik agar mampu melaksankan ketentuan dan peraturan yang berlaku di sekolah.
Disinilah esensi kepala sekolah harus mampu menjalankan peran kekepala
sekolahan dan kemampuannya di bidang manajemen sekolah.®

Kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat penting di dalam lembaga

Pendidikan mengingat posisinya yang secara struktural sebagai pemimpin yang

> Syarifuddin, Kepemimpinan Pendidikan ,(Jakarta: Quantum Teaching Ciputat Press
Group, 2010), him. 85.
¢ Sudarman Danim, Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung:Alfabeta,2012), him. 79.



legal formal memiliki kekuasaan penuh pada lembaga yang dipimpinnya. Menurut
Mulyasa, kepala sekolah adalah motor penggerak dan penentu kebijakan madrasah,
yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan dalam Pendidikan pada umumnya
dapat direalisasikan. © Kemampuan kepala sekolah sebagai seorang manajerial
yang mengelola sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan berperan dalam
pembuat perencanaan-perencanaan sebagai tujuan sekolah sebagai sebuah
organisasi yang berjuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh semua
warga sekolah. Dalam hal ini pengembangan organisasi juga kepala sekolah
menguasai teori dan seluruh kebijakan Pendidikan nasional dalam mengembangkan
organisasi sekolah, prinsip efisiensi dan efektifitas pengembangan harus
diutamakan .

Kepala sekolah bertanggung jawab sebagai seorang manajer Yyang
bertanggung jawab dalam mengelola sekolah untuk mencapai tujuan sekolah, selain
kemampuan manajerial kepala sekolah , peran guru juga sangat mempengaruhi
proses pembelajaranyang efektif yang dapat meningkatkan prestasi siswa. Oleh
karena itu keberadaan guru yang memiliki kompetensiyang baik dalam lembaga
Pendidikan akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat
meningkatkan mutu Pendidikan.®

Eksistensi kepala sekolah yang efektif merupakan faktor yang sangat penting
karena meskipun sekolah memiliki sarana dan prasarana Pendidikan yang

memadai, dana yang cukup dan potensi sumber daya manusia yang standa,

" E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him
41.

& Arifuddin, Manajemen Strategik Teori dan Implementasi, ( Bandung: Pena Persada), him
34



semuanya akan sia-sia apabila kepala sekolah tidak mampu mengelola secara
professional. Menurut Juhji kepala sekolah memiliki kedudukan yang sangat
penting sehingga kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan dan kesiapan
untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, mrnggerakkan,
mengarahkan dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya
suatu tujuan yang telah ditetapkan.® Menurut Nur Aedi kepala sekolah merupakan
manajer yang memiliki peran dalam menentukan proses pengelolaan manajemen
sekolah. Berhasil atau tidaknya tujuan sekolah dapat dipengaruhi oleh kemampuan
kepala sekolah dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

Pemimpin/kepala madrasah harus mampu dan dapat memberikan perubahan-
perubahan dalam cara berfikir, bersikap, serta bertingkah laku terhadap yang
dipimpinnya. Kepala madrasah dengan kelebihan yang dimiliknya yaitu kelebihan
pengetahuan dan pengalamannya wajib membantu guru agar menjadi guru yang
profesional. Kepala madrasah harus mampu menumbuh kembangkan antusias kerja
para guru, menghindarkan diri dari suka menyalahkan guru, tetapi harus mampu
membetulkan dan mengoreksi kesalahan para guru, dan menghindarkan diri dari
agar tidak menyebabkan pekerjaan guru menjadi membosankan, tetapi justru
mampu membuat suasana kerja membuat tertarik dan melakukan pekerjaan.
Disamping dituntut untuk terus melakukan motivasi, kepala madrasah harus

memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan kinerja guru.

9 Juhji, Manajemen Humas Sekolah, (Bandung: Widhina Bhakti Persada), him 292



Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin sekolah yang mempunyai
peran aktif dalam meningkatkan kualitas Pendidikan sehingga, kepala sekolah yang
diharuskan memiliki leadership yang baik. Kepemimpinan kepala sekolah yang
baik adalah yang mampu mengelola semua sumber daya Pendidikan untuk
mencapai tujuan Pendidikan, baik dari sisi pembelajaran maupun pengembangan
sumber daya manusia. Kepala sekolah juga dituntut untukmampu menciptkan iklim
sekolah yang baikagar semua komponen sekolah dapat memerankan diri secara
bersama untuk mencapai tujuan dan tujuan sekolah.*®

Kepemimpinan kepala sekolah adalah suatu amanat yang sangat pokok yang
akan menentukan berhasil tidaknya suatu system Pendidikan. Sesungguhnya Allah
subhanahu wata’ala memebrikan pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kita.
Pengajaran itu berupa perintah untuk menyampaikan amanat kepada ahlinya,
menetapkan hukum diantara manusia dengan adil, dan berbagai perintah serta
syariat Allah lainnya yang mulia, sempurna dan komperhensif. Allah subhanahu

wataala dalam QS an- Nisa/4: 58

u\wu\;):s;,:;s;mj@\‘;\mw 55 &b an H) &

) OA 1 il kel HE A G @;sgﬁugm SIF gL 1 3448
(58 -4/l
Terjemahnya :

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya

10 Rina Dwi Etikawati, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatan Mutu
Sekolah di SDN sinduadi 3 Purwosari Sleman, Tesis ( Yagyakarta: PPS UINSunan Kalijaga, 2009)



Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.!

Mutu guru ikut menentukan pendidikan dan sebaliknya, mutu pendidikan
akan menentukan mutu generasi muda sebagai calon warga negara dan warga
masyarakat.'?> Guru sebagai tenaga profesional merupakan suatu pekerjaan yang
memerlukan spesialisasi keahlian dan dituntut agar senantiasa menjalankan
pengabdian dan pengorbanannya dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.
Guru profesional adalah guru yang mampu mengelolah dirinya sendiri dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Profesionalisme guru dipandang sebagai suatu
ketidaktahuan (ignorance) menjadi tahu, dari ketidakmatangan (immaturity),
menjadi matang, dari diarahkan orang lain (other-directednes) menjadi
mengarahkan sendiri.*®

Motivasi konsep manajemen dalam kaitannya dengan kehidupan sekolah
dengan kepemimpinan, yaitu motivasi adalah pengarahan kearah tujuan. Motivasi
merupakan kekuatan pendorong yang mewujudkan suatu perilaku guna mencapai
tujuan peningkatan prestasi kerja dirinya. Motivasi merupakan daya dorong atau
daya gerak yang membangkitkan atau mengarahkan yang membangkitkan atau
mengarahkan perilaku guru pada suatu perbuatan atau pekerjaan. Motivasi kerja
guru sangat penting karena akan sangat berpengaruh pada kinerja guru. Karena
apabila guru memiliki motivasi kerja yang tinggi maka kinerja guru akan guru

tersebut akan meningkat. Motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses untuk

11 Kementrian Agama R.I, Al- Qur’am dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Qur’an,
2010), him 87
12 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi, ( Jakarta: Bumi Aksara,
2004), him. 19.
13 lbrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 5.



menggerakkan orang lain agar berperilaku untuk bertindak dalam mencapai tujuan
organisasi.*

Semangat kerja adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan dengan giat
dan antusias, sehingga penyelesaian cepat dan baik. Kegairahan kerja adalah
kemauan dan kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Dengan mengetahui perilaku manusia, apa sebabnya orang mau bekerja dan
kepuasan-kepuasan apa yang dinikmatinya karena bekerja, maka seorang manager
akan lebih mudah memotivasi bawahannya.*®

Kinerja guru adalah prestasi kerja dalam melaksanakan program yang harus
mampu kepada masyarakat berupa pelayanan baik, biaya yang ditanggung
masyarakat yang menitipkan anaknya terjangkau dan tidak memberatkan,
pelaksanaan tugas semakin baik dan berkembang serta mampu mengikuti dinamika
kebutuhan masyarakat yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan dan tuntutan
zaman.

Kinerja guru adalah sebagai keberhasilan guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar ysng meliputi aspek kesetiaan dan komitmen yang tinggi
pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan metode, menguasai bahan
pelajaran dan menggunakan sumber belajar , bertanggug jawab memantau hasil
belajar mengajar, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kretivitasnya
dalam melaksanakan pengajaran, melakukan interaksi dengan murid untuk

menimbulkan motivasi, jujur, dan objektif dalam membimbing siswa.®

14 Wilson Bangun, Pengantar Manajemen, ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2021), him. 131.
15 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi manajerial, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2002), him. 9.
16 Jeihan Zhahira dkk, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam meningkattkan
Kinerja Guru, Jurnal Pendidikan, Vol 1, No 1, 2022, him 89.



Wibowo mengatakan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh pengetahuan,
kemampuan, perencanaan, sikap, gaya kerja, kepribadian, minat, dasar-dasar nilai,
kepercayaan dan kepemimpinan. Dengan demikian, kepemimpinan kepala
madrasah/sekolah berpengaruh pada kinerja guru. Semakin baik kepemimpinan
kepala sekolah, maka kinerja guru akan meningkat dan akan semakin termotivasi
dalam pelaksanaan proses pembelajaran.t’

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan suatu
negara. Salah satu elemen utama dalam sistem pendidikan adalah guru, yang
memiliki peran penting dalam memajukan dunia pendidikan. Namun, dalam
realitasnya, banyak guru yang menghadapi berbagai masalah dalam menjalankan
tugasnya, seperti kurangnya motivasi, kurangnya pemahaman terhadap kurikulum,
dan masalah kedisiplinan. Sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah memegang
peran penting dalam meningkatkan efektivitas kinerja guru.

Kepala sekolah harus memiliki kompetensi manajerial yang baik agar dapat
memimpin sekolah dengan efektif dan efisien. Kompetensi manajerial kepala
sekolah  mencakup kemampuan untuk merencanakan, mengorganisir,
mengarahkan, mengendalikan, dan mengevaluasi berbagai kegiatan di sekolah.
Selain itu, kepala sekolah juga harus mampu memotivasi, memberi dukungan, dan
memfasilitasi pengembangan kompetensi guru. Namun, dalam praktiknya, masih
banyak kepala sekolah yang belum memiliki kompetensi manajerial yang memadai.

Dalam beberapa kasus, kepala sekolah hanya fokus pada administrasi dan

17 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), him. 87.
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manajemen sekolah dan mengabaikan pengembangan kompetensi guru. Akibatnya,
kinerja guru menjadi kurang efektif dan tidak optimal.

Oleh karena itu, penelitian tentang kompetensi manajerial kepala sekolah
dalam meningkatkan efektivitas kinerja guru sangat penting dilakukan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
kompetensi manajerial kepala sekolah dapat meningkatkan efektivitas kinerja guru.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi kepala sekolah untuk
mengembangkan kompetensi manajerialnya dalam memimpin sekolah dan
meningkatkan efektivitas kinerja guru sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut kedalam judul penelitian yaitu” Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Efektivitaa Kinerja Guru di SD Hafizh Al
Qurbah Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memaparkan pokok masalah
penelitian ini dalam bentuk pertanyaan, yaitu: Bagaiamana Implementasi
Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SD Hafizh Al
Qurbah Makassar?

Rumusan masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SD Hafizh Al Qurbah Makassar?

2. Bagaimana efektivitas kinerja guru di SD Hafizh Al-Qurbah Makassar?

3. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD

Hafizh Al Qurbah Makassar?
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C. Tujuan Penelitian
Bertitiktolak dari fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
manajerial di SD Hafizh Al Qurbah Makassar.
2. Untuk mengevaluasi efektivitas kinerja guru di SD Hafizh Al Qurbah dan
menganalisis pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.
3. Menganalisis bentuk peran dan tanggung jawab kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SD Hafizh Al Qurbah Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang
mendalam dan komprehnesif baik secara teoritis maupun praktis:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi berupa informasi atau pengetahuan tambahan terhadap
manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD Hafizh
Al Qurbah Makassar. Di samping itu juga sebagai acuan bagi peneliti
selanjutnya atau peneliti lain ketika membangun hipotesis yang berkaitan
dengan penelitian ini, sehingga dapat memperkaya temuan penelitian ini.
2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan yang
konstruktif dalam hal system manajemen terkhusus manajemen kepala
sekolah di SD Hafizh AL Qurbah Makassar . Di samping itu juga menjadi

bahan masukan sekaligus referensi bagi setiap pimpinan cabang, terkhusus
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bagi ketua yayasan dalam upaya peningkatan manajemen sekolah yang ada

dibawa naungan yayasan amal jariyah Indonesia.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hasil Penelitian

Pada bagian ini, peneliti akan menguraiakan tentang teori mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan kompetensi manajerial kepala sekolah serta peningkatan
mutu Kinerja guru, pada pembahasannya dibagi menjadi tiga sub bab yaitu, pertama
mencakup kompetensi manajerial kepala sekolah, selanjutnya adalah menjabarkan
tentang peningkatan mutu kinerja guru, dan yang terakhir tentang kompetensi
manajerial kepala sekolah dan peningkatan mutu Kinerja guru. peneliti akan lebih
memfokuskan pada pedoman undang-undang yang di buat oleh Menteri Pendidikan
nomor 13 tahun 2007 tentang lima kompetensi yang harus dikuasai oleh kepala
sekolah diantaranya yaitu, kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial,
kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial.

Penulis ingin menjelaskan diawal bab ini bahwa posisi tulisan dan penelitian
yang akan dilakukan berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya dengan tema
yang hamper serupa dengan tema pembahasan penulis dalam karya tulis ini, untuk
itu penulis menyertakan dan melampirkan beberapa hasil karya tulis baik dalam
bentuk disertasi, tesis dan jurnal maupun dalam bentuk buku yang dijadikan sebagai
bahan referensi utama dan memperkaya kajian teoritis dalam karya tulis ini dalam

bentuk tabel, di antaranya:

13



Tabel 2.1 tabel tinjauan Penelitian terdahulu
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N Judul : s
Nama Peneliti Penelitian/ Hasil Penelitian
Tahun
1. Pimpinan lembaga pendidikan
harus membuat perencanaan
kegiatan yang efektif
Dalam pelaksanaan program
Kompetensi
peningkatan mutu
Manajerial
pembelajaran guru  kepala
Kepala
sekolah  menerapkan gaya
Sekolah
M. Zaini dan Heri kepemimpinan  demokratis.
1 Dalam
Fajri Menghadapi pengajar biasanya
Meningkatkan
pimpinan lembaga bertukar
Mutu
pikiran ~ dengan  pengajar
Pembelajaran
sehingga menemukan satu cara
Guru (2020)
efektif untuk meningkatkan
Kinerja guru guru dalam
pengembangan proses
pembelajaran.
M. Fauzi Kompetensi Keterampilan manajerial
2
Manajerial kepala sekolah
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kepala
sekolah alam
meningkatkan
Kinerjaguru
IPA di SMP 1

Palopo (2018)

dalam merumuskan program
perencanaan yang dirumuskan
oleh  kepala sekolah di
sekolah tahun akademik baru
dengan  kegiatan  seperti
melaksanakan Kinerja
penilaian guru, yang
melibatkan guru untuk
menghadiri pelatihan.

Keahlian manajerial kepala
sekolah dalam
mengembangkan  organisasi
sekolah di depan umum
Sekolah Menengah Atas 2
Mataram Yyang mendukung
peningkatan  Kinerja  guru
seperti pembagian tugas untuk
guru seperti  wakil kepala
sekolah, wali kelas, kepala
laboratorium, pembimbing dan
pengelola perpustakaan, dan

mengaktifkan kegiatan forum




16

Organisasi Guru (MGMP) dan

Kelompok Kerja Guru (KKG).

Zulkarnaen

Kompetensi
Manajerial
Kepala
Sekolah
Dalam
Meningkatkan
Kinerja Guru

(2018)

. Program kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru di
SMP Islam Terpadu Al-Fityan
adalah ~ dengan  program
pelatihan ~ guru,  seminar
pendidikan, workshop guru,
MGMP, KKG, memberi
penghargaankepada guru
yang berprestasi dan juga
menambah insentif guru serta
memberi kesempatan kepada
guru untuk  menggunakan
perangkat IT dalam

pembelajaran.

. Pelaksanaan program

peningkatan Kkinerja guru di
SMP Islam Terpadu adalah
dengan mengikut sertakan
guru melalui program
pelatihan  guru,  seminar,

pendidikan workshop guru,
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MGMP, KKG, memberi
penghargaan kepada guru yang
berprestasi dan juga
menambah insentif guru serta
memberi kesempatan kepada

guru untuk  menggunakan

perangkat IT dalam pembelajar

Nurulfitriyana

Kompetensi
Manajerial
Kepala
Sekolah
Dalam
Meningkatkan
Kinerja Guru
IPA di Smp
Negeri 3
Palopo.

(2020)

1. penerapan manajerial
kepala sekolah sebagai
perencana di SMP Negeri 3
Palopo diperoleh hasil
dengan membuat

perencanaan yang matang

tentang pembelajaran baik

program tahunan,
semester, evaluasi.
Bimbingan konseling

pengelolaan sumber daya
manusia penyediaan sarana
dan prasarana menciptakan
iklim sekolah yang
kondusif memberi nasehat

kepada warga sekolah serta
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melaksanakan model
pembelajaran yang
menarik.

2. Adanya motivasi  dari
kepala  sekolah  yang
mendorong kepada para
pelaksana dan  seluruh
jajaran untuk
melaksanakan peningkatan
mutu pembelajaran. Selain
itu juga diperhatikan segi
kemanusiaan, yaitu dengan
membangkitkan semangat
kerja sesuai dengan tugas

sendiri-sendiri.

B. Tinjauan Teori dan Konsep
1. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Dalam lingkungan human resources, ‘’kompetensi’’ merupakan salah-satu
kata yang paling sering disebut. Menurut kamus Kompetensi LOMA, kompetensi
didefinisikan sebagai aspek-aspek pribadi dari seorang pekerja yang
memungkinkan untuk mencapai kinerja yang superior. Aspek-aspek pribadi ini

termasuk sifat, motif-motif, system nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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Kompetensi-kompetensi akan mengarahkan pada tingkah laku. Adapun tingkah
laku akan menghasilkan kinerja.. Kompetensi adalah pola perilaku yang memiliki
rasionalitas dalam mencapai tujuan yang sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Konsep kompetensi mengacu pada kemampuan individu untuk melakukan tindakan
tertentu yang telah diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan. Istilah kompetensi
mengaitkan dengan performa dan tindakan yang memiliki dasar rasional dalam
memenuhi spesifikasi tertentu ketika menjalankan tugas-tugas tertentu.

Istilah "kompetensi” memiliki dimensi yang beragam, tidak hanya terkait
dengan aspek fisik dan mental, tetapi juga mencakup aspek spiritual. Kemampuan
seseorang untuk menjalankan suatu tugas dianggap memiliki kompetensi jika
individu tersebut memenuhi standar dalam hal sikap, pengetahuan, keterampilan,
serta hasil kerjanya yang sesuai dengan standar yang ditetapkan atau diakui oleh
lembaga atau pemerintah. Seperti yang diungkapkan oleh Wolf dalam kutipan dari
Musfah, "kompetensi adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu: dalam hal ini,
melakukan sesuatu sesuai dengan standar yang diharapkan dari para karyawan. ”

Kompetensi pada hakikatnya memiliki komponen knowledge, skill, dan
personal attitude dengan demikian kompetensi secara umumdapat diartikan sebagai
tingkat pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku yang dimiliki seseorang dalam
menjalankan tugas yang dibebankannya dalam organisasi. Berbagai definisi yang
dikemukakan diatas pada dasarnya menunjukkan kesamaan pemahaman bahwa

kompetensi pada dasarnya merupakan kemampuan dan kualitas yang dimiliki

18 E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him 62.
19 Jejen Musfah. Peningkatan Kompetensi Guru. (Jakarta: Kencana, 2011), him.28.
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seseorang dalam pelaksanaan tugas kerjanya sama dengan komponen-komponen
yang dimiliki diantaranya pengetahuannya, keterampilan, dan kemampuan.
Kompetensi bisa menjadi wahana untuk komunikasi tentang nilai dalam organisasi
yang mendorong untuk sampai pada kesimpulan bahwa pendekatan ini bermanfaat
untuk manajemen SDM khususnya.?

Sagala menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki oleh kepala sekolah dalam
melaksankan tugas dan tanggungjawabnya. ! Kompetensi merupakan semua
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap dasar yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang bersifat
dinamis, berkembang, dan dapat diraih dan dilaksanakan setiap waktu.

Menurut Mulyasa kompetensi merupakan gabungan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang tercermin dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak.?? Kompetensi individu menjadi fitur fundamental yang dikaitkan dengan
standar dan kriteria efektivitas kinerja. Selain mempengaruhi perilaku dan Kinerja
individu, kompetensi juga menentukan apakah seseorang dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik, sesuai dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan.?®

Dari berbagai pengertian diatas pada dasarnya menunjukkan kesamaan

pemahaman bahwa kompetensi pada dasarnya merupakan kemampuan,

20 Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2017, him 2

21 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009) him.30

22 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005 ) hIm.35

23 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,( Bandung: PT. RemajaRosda Karya,
2007 ) him.25 8
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pengetahuan, keterampilan,nilai, dan kualitas yang dimiliki seseorang dalam hal
ini adalah kepala sekolah dalam melaksanakan tugas kerjanya yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang bersifat dinamis, berkembang, dan
dapat diraih dan dilaksanakan setiap waktu. Ketekunan dalam menjalani kebiasaan
berpikir dan bertindak yang konsisten dan berkelanjutan memungkinkan individu
untuk menjadi kompeten, yang berarti memiliki dasar-dasar pengetahuan,
keterampilan, nilai-nilai, dan sikap yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai
tugas. Kebiasaan ini dipengaruhi oleh prinsip budi pekerti yang tinggi, baik dalam
dimensi pribadi, sosial, kemasyarakatan, agama, maupun dalam kerangka
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Semua hal ini diarahkan untuk mencapai
kesukse